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ABSTRAK 

Lailaturrahmi. 2019. “Pola Persebaran Catering Industry di Kota 

Bukittinggi” Skripsi. Padang: Program Studi 

Pendidikan Geografi, Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Padang. 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis 1) pola 

persebaran catering industry, 2) aksesibilitas objek wisata menuju catering 

industry di Kota Bukittinggi. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskripsi dengan metode 

kuantitatif. Penelitian dilakukan di Kota Bukittinggi, Provinsi Sumatera Barat. 

Jumlah populasi sebanyak 65 catering industry dan pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling sebanyak 65 catering industry. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi. Teknik analisis menggunakan Nearest 

Neighbor Analysis dan Network Analyst. 

Hasil penelitian ini adalah 1) pola persebaran catering industry yaitu 

mengelompok (clustered) dengan rasio 0,776567. 2) aksesibilitas objek wisata 

menuju catering industry berupa kondisi jalan dan ketersediaan transportasi 

umum. Kondisi jalan rata-rata sudah beraspal dan beberapa objek wisata dilewati 

oleh transportasi umum. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu devisa bagi sebuah negara setelah 

minyak dan gas, tidak terkecuali juga bagi daerah-daerah yang memiliki 

potensi alam yang menonjol yang dapat dijadikan sebagai daerah objek 

wisata. Pariwisata memiliki peran penting dalam peningkatan pendapatan 

suatu daerah atau negara. Selain itu menjadi salah satu cara untuk 

memperkenalkan kebudayaan suatu daerah ke daerah lainnya. Industri 

pariwisata juga memberi andil dalam pembangunan sosial dan ekonomi, baik 

itu di negara maju maupun berkembang. Indonesia merupakan daerah 

potensial untuk maju dan berkembang dari sektor pariwisata karena Indonesia 

menawarkan tempat-tempat indah untuk dijadikan objek wisata unggulan. 

Menurut Suwantoro (1997) selama berpergian dari suatu negara ke 

negara lain tentu membutuhkan berbagai fasilitas/sarana wisata salah satunya 

kebutuhan makan/minum. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut wisatawan 

memerlukan jasa pangan yang menyediakan pelayanan makan dan minum, 

baik berupa makanan spesifik daerah setempat maupun makanan negara asal 

wisatawan. Sarana yang harus tersedia antara lain bar dan restoran, rumah 

makan, dan lain-lain.  

Bukittinggi merupakan salah satu kota tujuan wisata di Sumatera 

Barat yang memiliki julukan “Kota Wisata”. Topografi yang berbukit dan 

berlembah dengan panorama alam serta dikelilingi oleh tiga gunung yaitu 
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Merapi, Singgalang, dan Sago maupun dari segi kebudayaan menjadi daya 

tarik Kota Bukittinggi.  

Perkembangan pariwisata di Kota Bukittinggi mengalami peningkatan 

dengan banyaknya potensi wisata yang dimiliki untuk menarik wisatawan 

dalam melakukan perjalanan wisata. Namun dengan hanya potensi daerah 

saja tidak cukup, tetapi perlu diupayakan pengembangan terhadap produk dan 

jasa di sektor pariwisata. Dalam pengembangan kepariwisataan perlu 

diterapkan nilai-nilai budaya dan kekhasan yang spesifik dari suatu daerah. 

Perkembangan pariwisata Kota Bukittinggi sampai sekarang sudah 

mengalami beberapa peningkatan dengan cara-cara memperbaiki infrastruktur 

dan fasilitas, revitalisasi aset sejarah dan budaya, serta peningkatan fasilitas-

fasilitas bagi pengunjung yang lebih representatif yang berdampak pada 

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan baik itu wisatawaan nusantara 

(wisnus) maupun wisatawan mancanegara (wisman). 

Berdasarkan Data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bukittinggi 

(2017) dapat dilihat peningkatan jumlah kunjungan wisatawan dari tahun 

2006 sebanyak 169.580 orang (wisnus) dan 14.324 orang (wisman), 

sedangkan tahun 2016 menjadi 400.537 orang (wisnus) dan 32.501 orang 

(wisman). Wisatawan tidak hanya mengunjungi dan menikmati kekayaan 

alam disekitaran Kota Bukitinggi saja, melainkan wisatawan juga berburu 

kuliner tradisional Kota Bukittinggi. Dari jumlah kunjungan wisatawan 

nusantara maupun mancanegara dapat menjadi peluang yang sangat baik bagi 
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para pelaku usaha rumah makan untuk menarik wisatawan datang bekunjung 

menikmati masakan yang disediakan. 

Bukittinggi sebagai kota wisata dituntut dalam menyediakan sarana 

catering industry diantaranya rumah makan, restoran dan cafe. Catering 

industry menjadi salah satu sarana pokok dalam pariwisata yang menyediakan 

fasilitas pelayanan kepada wisatawan. Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi tahun 2017, terdapat 21 rumah 

makan, 35 restoran dan 9 cafe yang tersebar di beberapa lokasi di Kota 

Bukittinggi. Namun berdasarkan observasi sementara dilapangan, pada 

umumnya wisatawan tidak mengetahui informasi lokasi dan akses catering 

industry yang terdekat terhadap objek wisata yang ada di Kota Bukittinggi. 

Begitu juga dengan Dinas Pariwisata dan Pemuda Olahraga Kota Bukittinggi 

yang belum memiliki informasi sebaran catering industry. 

Berdasarkan masalah di atas informasi mengenai persebaran lokasi 

catering industry sangat penting dalam meningkatkan pariwisata. Dengan 

adanya peta sebaran lokasi catering industry diharapkan wisatawan dapat 

terbantu dalam memilih tempat pemenuhan kebutuhan makan/minum yang 

diminati. Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penulis terarik 

untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pola Persebaran 

Catering Industry di Kota Bukittinggi”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Kesesuaian lokasi pengembangan catering industry di Kota Bukittinggi 

yang mendukung berkembangnya pariwisata di Kota Bukittinggi. 

2. Adanya faktor yang mempengaruhi persebaran catering industry di Kota 

Bukittinggi. 

3. Aksesibilitas objek wisata menuju catering industry.  

C. Batasan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang serta identifikasi masalah di atas, 

masalah pada penelitian ini perlu dibatasi agar penelitian lebih terfokus. 

Adapun yang menjadi batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Pola persebaran catering industry di  Kota Bukittinggi. 

2. Aksesibilitas objek wisata menuju catering industry di Kota Bukittinggi. 

D. Rumusan Masalah 

Setelah meninjau latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah pada penelitian ini: 

1. Bagaimana pola persebaran catering industry di Kota Bukittinggi ? 

2. Bagaimana aksesibilitas objek wisata menuju catering industry di Kota 

Bukittinggi ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Bertitik tolak pada permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk menggambarkan dan menganalisis : 

1. Pola persebaran catering industry di Kota Bukittinggi. 

2. Aksesibilitas objek wisata menuju catering industry di Kota Bukittinggi. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Sebagai tambahan referensi bagi pembaca, khususnya sebagai 

pengembangan khasanah ilmu pengetahuan Geografi dalam penerapan 

Teknik Analisis Tetangga Terdekat. 

2. Praktis 

a. Bagi peneliti, selain untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang permasalahan rumah makan, juga dimaksudkan sebagai 

pemenuhan tugas akhir perkuliahan (skripsi) untuk memperoleh 

gelar sarjana S-1 Jurusan Geografi Universitas Negeri Padang. 

b. Memberikan kontribusi pada Pemerintah Daerah, khususnya 

Pemerintah Daerah Kota Bukittinggi tentang berbagai permasalahan 

persebaran catering industry dan membantu pemerintah dalam 

mengambil kebijakan untuk pemanfaatan catering industry di Kota 

Bukittinggi. 

c. Bagi pemerintah kota dan masyarakat, sebagai bahan masukan dan 

memberikan informasi tentang pola persebaran, jarak antar titik 

objek wisata menuju catering industry. 


